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Abstract  
There have been many primary studies on the application of the Problem Based Learning model to improve 

students' mathematical critical thinking skills. All of these studies need to be identified, analyzed and 

concluded to produce suggestions for researchers and practitioners of mathematics education. This study aims 

to observe research trends by identifying and classifying studies related to the application of the Problem 

based learning model to improve the students' mathematical critical thinking skills in Indonesia from 2016 

to 2023. This study uses the Systematic Literature Review (SLR) method. There are 25 related articles 

analyzed in this study. The results of this SLR show that most on this topic were carried out in 2021 as well 

the research subjects were Junior High School students, dominated by build a flat side room material. The 

most widely used research method is the quantitative method. Based on the analysis of the research results 

of each article, it shows that the Problem based learning model can have a positive impact or improve students' 

mathematical critical thinking skills better than other learning models. The results of this study can be 

considered for researchers in conducting further research and for teachers in carrying out classroom learning. 

 

Keywords: Problem based learning; mathematical critical thinking; systematic literature review. 

 

Abstrak 
Penelitian primer terkait implementasi model Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa telah banyak dilakukan. Penelitian-penelitian tersebut perlu diidentifikasi, 

dianalisis perkembangannya, dan ditarik kesimpulan secara umum sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

saran bagi kemajuan peneliti dan praktisi di bidang pendidikan matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat tren penelitian dengan mengidentifikasi dan mengklasifikasikan seluruh hasil penelitian yang 

berkaitan dengan penerapan model Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa di Indonesia pada tahun 2016-2023. Penelitian ini menggunakan metode Systematic 

Literature Review (SLR). Terdapat 25 artikel terkait yang dianalisis dalam penelitian ini. Hasil SLR ini 

menunjukkan penelitian implementasi model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa paling banyak dilakukan pada tahun 2021 serta subjek penelitian terbanyak 

pada siswa  SMP/MTs dengan didominasi oleh materi bangun ruang sisi datar. Metode penelitian yang paling 

banyak dilakukan adalah metode kuantitatif dan secara umum hasilnya menunjukkan model Problem Based 

Learning mampu memberikan dampak positif atau meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa lebih baik dibandingkan model pembelajaran lainnya. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan 

bagi para peneliti dalam melakukan penelitian dan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. 

 

Kata kunci: Problem based learning;  berpikir kritis matematis; systematic literature review. 
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1. PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting karena matematika 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan 

kreatif siswa. Kemampuan  berpikir  kritis  siswa dalam  pembelajaran  matematika  

sangat diperlukan untuk memahami dan memecahkan suatu permasalahan atau soal 

matematika yang membutuhkan penalaran, analisis, evaluasi dan intrepetasi  pikiran.  

Berpikir  kritis  dalam pembelajaran matematika dapat meminimalisir terjadinya  

kesalahan  saat  menyelesaikan permasalahan, sehingga pada hasil akhir akan diperoleh  

suatu  penyelesaian  dengan kesimpulan  yang  tepat (Alvira, 2021). 

Kemampuan berfikir kritis matematis siswa dapat diukur dengan berbagai indikator. 

(Facione, 2020) mengemukakan indikator yang menilai kemampuan siswa dalam 

berpikir kritis meliputi: 1) Kemampuan  menginterpretasi, 2) Kemampuan  menganalisis, 

3) Kemampuan Mengevaluasi, 4) Kemampuan  menginferensi (Khishaaluhussaniyyati 

dkk, 2023).  

Sejumlah penelitian menganalisis peningkatan kemampuan berfikir kritis matematis 

dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran 

matematika. Model  PBL merupakan  pembelajaran  yang penyampaiannya dilakukan  

dengan cara menyajikan  suatu  permasalah, mengajukan  pertanyaan-pertanyaan, 

menfasilitasi  penyelidikan,  dan membuka  dialog (Arnidha, Noerhasmalina, & 

Rekawati, 2018). 

Penelitian mengenai model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematika siswa telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Seperti pada 

penelitian kuantitatif (Sianturi, Sipayung, & Simorangkir, 2018) yang menyimpulkan 

bahwa Penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Ada pula penelitian 

pengembangan terkait topik ini (Asriningtyas, Kristin& Anugraheni, 2018). 

Masing-masing penelitian tersebut masih bersifat individual, mengungkapkan 

kemampuan siswa dalam berfikir kritis setelah diterapkannya model PBL. Di sisi lain, 

terdapat kebutuhan untuk melihat perkembangannya dengan mengidentifikasi, 

mengelompokkan, dan menganalisis berbagai penelitian-penelitian tersebut. Hal ini 

dapat dilakukan dengan Systematic Literature Review (SLR). Penelitian SLR terhadap 

model PBL telah dilakukan oleh (Faudziah & Budiman, 2023) yang mengidentifikasi dan 

mengevaluasi 11 hasil penelitian yang memeriksa evektivitas model PBL terhadap 

peningkatan kemampuan berfikir kritis matematis siswa. Hasil temuan memberikan 

informasi mengenai implementasi model PBL mampu meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis matematis siswa pada jenjang SD. Namun, penelitian SLR pengaruh 

penerapan model PBL yang berfokus pada berfikir kritis matematis siswa SD sampai 

SMA belum ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi, mengkasifikasi dan mengevaluasi berbagai hasil penelitian primer 
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yang menerapkan model PBL dan mengukur peningkatan berfikir kritis matematis siswa 

di Indonesia yang belum pernah diteliti sebelumnya. 

 

2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (SLR) untuk menjawab 

rumusan masalah. Seluruh hasil penelitian dengan topik sejenis dapat diidentifikasi, dan 

diinterpretasi dengan menggunakan SLR (Calderoin & Ruiz, 2015).  Tahapan SLR dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 (Newman & Gough, 2020). 

 
Gambar 1. Tahapan SLR 

2.1 Pencarian Literatur 

Proses pencarian literature studi dilakukan dengan mengakses pangkalan data google 

scholar. Pencarian dilakukan pada database menggunakan keyword “Model 

Pembelajaran PBL”, “Problem Based Learning”, “Kemampuan berpikir kritis matematis”. 

 

2.2 Kriteria Inklusi 

Literatur yang telah dikumpulkan disaring kembali berdasarkan kriteria inklusi dan 

ekslusi. Penentuan kriteria inklusi dan eksklusi dilakukan untuk menentukan 

kelayakan literatur yang akan digunakan dalam penelitian SLR atau tidak (Yanti, dkk., 

2021). Artikel yang memenuhi kriteria inklusi akan diikutsertakan dalam tahap 

penelitian. Tabel 1 mendeskripsikan kriteria inklusi dan eksklusi yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi  Kriteria Ekslusi 

Intervensi berupa penerapan PBL dengan 

hasil yang diamati adalah kemampuan 

berpikir kritis matematis. 

 Intervensi selain pada  penerapan PBL 

dengan hasil yang diamati adalah 

kemampuan berpikir kritis matematis. 

Publikasi di jurnal/prosiding tahun 2016 - 

2023. 

 Publikasi  jurnal/prosiding sebelum tahun 

2016 dan setelah tahun 2023. 

Subjek penelitian primer adalah siswa 

SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA 

 Subjek penelitian primer adalah mahasiswa 

pada perguruan tinggi 

Jenis penelitian kuantitatif,  kualitatif, 

campuran, dan pengembangan 

 Jenis penelitian studi kepustakaan 

(literature review) 

Lokasi penelitian di Indonesia  Lokasi penelitian selain di Indonesia 

 

 

Develop research 
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2.3 Analisis Data 

Artikel yang dinyatakan mengklaim memenuhi semua kriteria inklusi kemudian dianalis 

lebih lanjut. Setiap artikel diidentifikasi dan dikategorikan menurut lima karakteristik 

studi, yaitu tahun publikasi, materi ajar, metode penelitian, dan hasil penelitian. Analisis 

terhadap tahun publikasi dilakukan dengan mengelompokkan artikel per tahun. 

Karakteristik jenjang studi dianalisis dengan membagisubjek penelitian pada setiap 

artikel ke dalam jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA. Karakteristik bahan ajar 

dianalisis dengan mengelompokkan materi matematika yang digunakan dalam 

pembelajaran pada setiap artikel. Selanjutnya, metode penelitian yang digunakan dalam 

setiap artikel dianalisis dan kategori penelitian dibagi menjadi penelitian kuantitatif, 

kualitatif, campuran, dan pengembangan. Kemudian hasil penelitian dari masing-

masing artikel dianalisis, dan dapat disimpulkan bagaimana efek model PBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hasil analisis terhadap masing-masing 

karakteristik studi diinterpretasi dan ditulis dalam bentuk laporan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil  

Pada penelitian ini terdapat 25 artikel yang diikutsertakan dalam tahap analisis yang 

diperoleh dari pencarian literatur. Ditinjau dari tahun publikasi artikel tentang model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan kemampuan berpikir kritis siswa 

dipilih rentang waktu dari tahun 2016-2023. Pada tahun tahun 2021 ditemukan paling 

banyak artikel yaitu 6 artikel. Sedangkan yang paling sedikit dalam analisis ini pada 

tahun 2023. Data pada Gambar 2 berikut menunjukkan banyak artikel dan tahun 

publikasi tentang model pembelajaran PBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Gambar 2. Banyak artikel dan tahun publikasi 

 

Model pembelajaran PBL diterapkan di berbagai jenjang pendidikan dengan harapan 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 
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matematika. Jumlah artikel pada setiap jenjang tersebut disajikan pada Tabel 2. Dalam 

waktu 8 tahun terakhir diketahui bahwa penerapan model pembelajaran PBL terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa didominasi oleh jenjang pendidikan 

SMP/MTs sebanyak 18 artikel. Selanjutnya SD/MI 3 artikel, dan SMA/MA hanya 4 

artikel. 

Tabel 2. Jumlah artikel pada setiap jenjang pendidikan 

 

 

 

 

 

Materi pembelajaran penting untuk diperhatikan dalam menerapkan model 

pembelajaran karena tidak semua model pembelajaran tepat digunakan untuk materi 

yang akan diajarkan. Berdasarkan 25 artikel yang dianalisis, terdapat beragam materi 

yang diteliti tetapi beberapa artikel tidak menyebutkan materi yang diajarkan. Gambar 

3 berikut menyajikan materi pembelajaran dari setiap artikel. 

 

 
 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, materi dengan kategori bangun ruang dan 

kategori lainnya paling banyak diteliti. Kategori lainnya adalah artikel penelitian yang 

tidak mencantumkan materi pembelajaran. Penyebaran setiap materi pembelajaran 

cenderung sama hanya terdapat 1 atau 2 penelitian untuk materi selain kategori 

bangun ruang dan lainnya. 

Klasifikasi artikel juga dilakukan berdasarkan metode penelitian, diperoleh 3 kategori, 

yaitu kuantitatif, kualitatif, dan campuran (kuantitatif dan kualitatif). Penyajian 

terkait klasifikasi metode penelitian disajikan pada Gambar 4 berikut. 
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Gambar  4. Klasifikasi metode penelitian 

 

Penelitian model pembelajaran PBL yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa dari tahun 2016-2023 banyak menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan eksperimen. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa 

metode penelitian untuk data kuantitatif sebanyak 88%, data kualitatif sebanyak 8% 

dan data campuran sebanyak 4%. 

  

3.2 Pembahasan 

Penerapan model pembelajaran PBL memberikan dampak yang tidak selalu sama pada 

kemampuan berpikir kritis siswa. Namun dari 25 artikel, hasil penelitian didominasi 

keberhasilan dan efektivitas model PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Pada penelitian yang dilakukan Nurlaeli dkk. (2018) ditemukan tidak 

terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis pada siswa yang memiliki (Adversity 

Question) AQ rendah saat diberi perlakuan model pembelajaran PBL ataupun model 

konvensional. Hal ini didasarkan karena siswa AQ rendah kurang maksimal dalam 

penyelesaian masalah karena hanya mendengarkan dan menerima ide dari AQ tinggi. 

Berdasarkan analisis mendalam ditemukan bahwa kendala dalam pembelajaran 

matematika yaitu konsep yang belum dipahami siswa, strategi untuk menjawab soal 

yang belum dikuasai oleh siswa, dan model pembelajaran dari guru yang membuat 

suasana kelas kurang aktif. Maulidiyyah dkk (2018) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa pembelajaran model PBL dapat memfasilitasi siswa saling berdiskusi sehingga 

kemampuan berpikir kritis mereka terasah. Berdasarkan penelitian tersebut dampak 

positif dari PBL adalah dapat mengasah indikator-indikator penalaran matematis yaitu 

1) memberikan penjelasan sederhana, 2) memberikan penjelasan lanjut, 3) mengatur 

strategi dan taktik, 4) menyimpulkan. Hasil penemuan juga menunjukkan bahwa model 

PBL mampu meningkatkan kemampuan siswa terhadap keempat indikator tersebut. 

Siswa terdorong untuk memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) 

karena mendapat rangsangan untuk bisa mengidentifikasi hubungan antar konsep-

konsep pada masalah melalui model matematika sehingga diperoleh solusi yang tepat 

untuk menarik kesimpulan dari suatu permasalahan dalam matematika. 
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Dampak yang sama juga ditemukan oleh Putri dkk. (2019) yang menganalisis indikator 

kemampuan berpikir kritis siswa yaitu 1) mengidentifikasi, 2) menghubungkan, 3) 

mengevaluasi, 4) menganalisis, dan 5) memecahkan masalah. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa PBL adalah salah satu model yang memungkinkan adanya 

partisipasi aktif dan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah. Pada model 

PBL siswa terlibat aktif dalam menyelesaikan masalah melalui metode ilmiah. Lima 

metode ilmiah dalam model PBL yaitu orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi 

untuk belajar, membimbing pengalaman individu/kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Penerapan model PBL dalam proses belajar di kelas memberikan efek positif yaitu siswa 

termotivasi untuk belajar matematika, siswa menjadi lebih aktif dan bersemangat untuk 

mencari solusi dari suatu permasalahan, prestasi belajar siswa meningkat, guru dapat 

mengembangkan proses mengajar, dan siswa mampu untuk mengasah kemampuan 

berpikir kritisnya. Pertiwi (2017) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

penggunaan model PBL berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kritis siswa.  

Oleh karena itu berdasarkan analisis mendalam terhadap 25 jurnal diperoleh hasil 

penelitian bahwa model pembelajaran PBL dapat mengasah kemampuan berpikir kritis 

siswa, khususnya siswa dengan AQ tinggi. Selain itu model PBL memberikan banyak 

dampak positif bagi siswa dalam pembelajaran matematika salah satunya pemahaman 

konsep dalam menemukan solusi suatu permasalahan. 

4.  SIMPULAN  

Terdapat 25 artikel penelitian yang menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning sebagai perlakuan pada siswa yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam kurun waktu 2016 – 2023. Publikasi paling 

banyak terjadi pada tahun 2021 yang didominasi oleh penerapan PBL di jenjang 

SMP/MTs. Metode penelitian yang paling banyak digunakan adalah metode kuantitatif 

dengan pedekatan eksperimen dan mengajarkan materi bangun ruang. Secara umum, 

hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa model Problem Based Learning 

dalam pembelajaran matematika mampu memberikan dampak yang positif terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa jika dibandingkan dengan model 

pembelajaran lainnya. Namun, penerapan model PBL ini tidak selalu memberikan 

dampak atau pengaruh yang positif. Ada beberapa kondisi yang menyebabkan penerapan 

model PBL ini tidak memberikan pengaruh yang berarti bahkan bisa dikatakan tidak 

berpengaruh sama sekali. Serangkaian langkah dalam PBL menuntut keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran sehingga siswa mampu menyimpulkan suatu pengetahuan. 

Hal ini memberikan efek yang positif dimana siswa menjadi lebih aktif dan bersemangat 

untuk mencari solusi dari suatu permasalahan. Selain itu, diketahui pula bahwa prestasi 

belajar siswa meningkat, guru dapat mengembangkan proses mengajar, dan siswa 

mampu untuk mengasah kemampuan berpikir kritis. 
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5.  REKOMENDASI  

Hasil SLR ini dapat menjadi pertimbangan bagi para peneliti dan praktisi di bidang 

pendidikan matematika dalam melakukan penelitian dan kegiatan pembelajaran di 

kelas. Untuk penelitian selanjutnya diperlukan analisis pada seluruh artikel dengan 

lebih komprehensif menggunakan metode meta-analisis atau meta-sintesis agar 

memperoleh hasil yang lebih mendalam. 
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